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3.2. KERANGKA KONSEP

- Frekuensi defekasi

\4

A

Pola pemberian Diet

- Konsistensi tinja

v

3.3. HIPOTESIS
3.1. Hipotesis Mayor

Terdapat perbedaan frekuensi defekasi dan konsistensi tinja pada bayi sehat

usia 0-4 bulan yang mendapat ASI ekslusif, non eksklusif dan susu formula .

3.2. Hipotesis Minor
1. Terdapat perbedaan frekuensi defekasi bayi sehat usia 0-4 bulan yang
mendapat ASI ekslusif, non eksklusif dan susu formula.
2. Terdapat perbedaan konsistensi tinja bayi sehat usia 0-4 bulan yang
mendapat ASI ekslusif, non eksklusif dan susu formula.
3. Terdapat hubungan konsistensi tinja dengan frekuensi defekasi pada bayi

usia 0 — 4 bulan .
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